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ABSTRAK  

  Penulis mengusulkan estimasi pose untuk mengukur derajat kemiringan bahu dan 

jarak lutut untuk mendiagnosis anomali pada tubuh berdasarkan teknologi Computer Vision 

dan Deep Learning. Sistem yang diusulkan menggunakan estimasi pose 2D menggunakan 

model BlazePose yang dioptimalisasi menggunakan OpenVINO sebagai inference. Penerapan 

Atan2 dan mean square error serta regresi linear sebagai landasan teori untuk pengukuran 

sudut kemiringan bahu dan Dist yang menggunakan mean square error sebagai landasan teori 

untuk pengukuran jarak antar lutut.  

  Deteksi antropometri, seperti pengukuran kemiringan bahu dan jarak lutut, yang dapat 

menentukan ketidaknormalan bentuk kaki, diperlukan untuk tujuan medis dan tujuan 

rekrutmen polri. Data antropometri juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan lainnya, 

seperti perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, dan perancangan produk untuk mendapatkan 

ukuran yang sesuai dan sesuai dengan dimensi tubuh manusia yang akan menggunakannya. 

Selama ini pendeteksian ini masih dilakukan secara manual dengan menggunakan alat seperti 

marker. Sehingga penulis terpacu untuk membuatnya secara otomatis. Pendeteksian ini sudah 

di lakukan secara system manual dan mendapatkan suatu data yang akurat 

 

Ketentuan Indeks— Computer Vision, Deep Learning, Antropometri, Estimasi Pose Manusia, 

Estimasi Pose, BlazePose, Kemiringan Bahu, Jarak antar Lutut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


